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EFEKTIVITAS MEDIA POWERPOINT BERNARASI BERBASIS 

GOOGLE CLASSROOM PADA MATERI REDISTRIBUSI PENDAPATAN 

NASIONAL KELAS VIII DI MTS N 1 SURAKARTA. 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 1) kemampuan siswa terhadap 

hasil belajar dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint bernarasi 

berbasis daring (google classroom) dan 2) menganalisis efektifitas media 

pembelajaran powerpoint bernarasi berbasis daring (google classroom) terhadap 

hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain one-group pretest-posttest design yang membandingkan 

hasil pretest dan posttes kelas VIII-PK3. Penelitian ini menggunakan satu kelas 

ekperimen yang terdiri dari 24 siswa, dan penentuan kelas eksperimen 

berdasarkan nilai terendah dari rata-rata nilai ulangan pertama dari kelas VIII-PK. 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket berupa tes hasil belajar. Teknik 

analisis uji hipotesis yang digunakan adalah uji t-test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan 1) pembelajaran menggunakan media powerpoint bernarasi berbasis 

daring (google classroom) mampu meningkatkan pengetahuan siswa, hal tersebut 

didasarkan pada nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen yaitu, 

hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 72 dan hasil postest 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 92. 2) Dari hasil analisis penggunaan media 

pembelajaran powerpoint bernarasi berbasis daring (google classroom) lebih 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa pada materi redistribusi 

(pendistribusian kembali) pendapatan nasional kelas VIII-PK3 di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. Hal ini didasarkan pada uji paired samples t-test 

diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga Ho di tolak dan 

H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

powerpoint bernarasi berbasis daring (google classroom)  efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa pada materi redistribusi (pendistribusian 

kembali) pendapatan nasional. 

Kata Kunci :  Efektivitas, PowerPoint Bernarasi, Pembelajaran Daring, Hasil 

Belajar. 

Abstract 

This research was conducted to determine 1) the ability of students towards 

learning outcomes using online narrative powerpoint learning media (google 

classroom) and 2) to analyze the effectiveness of online narrative powerpoint 

learning media (google classroom) on student learning outcomes. This research is 

an experimental study using a one-group pretest-posttest design that compares the 

pretest and posttest results for class VIII-PK3. This study only used one 

experimental class consisting of 24 students, and the determination of the 

experimental class was based on the lowest value of the average value of the first 

test scores of class VIII-PK. The data collection technique used a questionnaire in 

the form of a learning outcome test. The hypothesis test analysis technique used is 

the t-test. The results of this study indicate 1) learning using online narrative 
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powerpoint media (google classroom) was able to increase student knowledge, it 

was based on the average pretest and posttest scores in the experimental class, 

namely, the pretest results show an average value of 72 and the posttest results. 

shows an average value of 92. 2) From the results of the analysis of the use of 

online narrative powerpoint learning media (google classroom), it was more 

effective in increasing students' knowledge of the redistribution material 

(redistribution) of national income for class VIII-PK3 at Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Surakarta. This was based on the paired samples t-test, the value of sig. 

(2-tailed) = 0.000 which means <0.05 so that Ho was rejected and H1 was 

accepted. So it can be concluded that the use of online narrative powerpoint 

learning media (google classroom) is effective in increasing students' knowledge 

of national income redistribution material. 

Keywords: Effectiveness, Narrative PowerPoint, Online Learning, Learning 

Outcomes. 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu faktor yang menentukan kemajuan bangsa 

Indonesia di masa yang akan datang. Karena dengan pendidikan kita dapat 

mempersiapkan kondisi sumber daya manusia baik dari segi kreatifitas, 

kemandirian, tanggung jawab dan kecerdasan. Seperti yang tertera dalam 

Pembukaan UUD 1945 alinea ke empat bahwa pendidikan diharapkan mampu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Selanjutnya, pentingnya pendidikan yang 

terkandung dalam Pembukaan UUD 1945 dijabarkan lebih lengkap dalam UU No. 

20 Tahun 2003, pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab, 

sehingga dengan pendidikan diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan 

hidup manusia. Guru sebagai tenaga profesional memiliki tugas untuk mendidik 

siswa menjadi manusia yang beriman, berakhlak, berilmu, mandiri, serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. 

Hal ini sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen Pasal 6 menyatakan bahwa kedudukan guru dan dosen 
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sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan 

nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

TuhanYang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan komponen utama di dalam kehidupan yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Manusia tidak 

dapat tumbuh dan berkembang apabila tanpa pendidikan. Suatu perkembangan 

bangsa dan negara juga dipengaruhi oleh pendidikan manusianya. Salah satu 

wadah manusia dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yaitu melalui bidang 

pendidikan. Pendidikan sangat diperlukan untuk mengembangkan kecerdasan 

intelektual dan kecemerlangan akademik. 

Bahkan saat ini di Indonesia atau dunia sedang dihebohkan dengan wabah 

Covid-19 (Corona virus Diseases 2019). Corona virus Disease 2019 (COVID-19) 

adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 

Syndrome Corona virus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 merupakan corona virus 

jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Ada 

setidaknya dua jenis corona virus yang diketahui menyebabkan penyakit yang 

dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome 

(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tanda dan gejala umum 

infeksi COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, 

batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi 

terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang berat dapat menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian 

(Yurianto, 2020). Covid-19 banyak membawa dampak baik maupun buruk bagi 

semua mahkluk hidup dan alam semesta. Tak terpungkiri salah satu nya adalah 

kebijakan dalam bidang pendidikan. Seperti yang dijelaskan (Dewi, 2020) 

COVID-19 begitu besar dampaknya bagi pendidikan, untuk memutus rantai 

penularan pandemik COVID-19 pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah 

sekarang menjadi belajar di rumah dengan menggunakan berbagai macam aplikasi 
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seperti ruang guru, class room, zoom, google doc, google form, maupun melalui 

grup whatsapp. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan 

Surat  Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan 

Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) poin ke 2 

yaitu proses belajar dari rumah. Berdasarkan edaran tersebut dijelaskan bahwa 

proses belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

Dengan keadaan ini maka diperlukan media pembelajaran yang dapat mengganti 

pertemuan dikelas dengan metode tatap muka dengan metode yang lain.  

Salah satu metode yang diharapkan menggunakan teknologi infomasi atau 

yang dikenal dengan e-learning. Konsep e-learning yaitu distance learning / 

belajar jarak jauh. Media e-learning yang digunakan seperti google classroom, 

moodle, edmodo, dan lain - lain. Dengan begitu semua guru mata pelajaran 

diharapkan memiliki kreativitas sendiri dalam penyampaikan materi pelajaran 

secara online tersebut. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPS 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta mengatakan, bahwa 

pembelajaran online dilakukan dengan membuat instrumen pembelajaran 

selengkap mungkin di aplikasi pembelajaran daring (google classroom) dengan 

harapan siswa bisa memahami dengan baik materi, tugas, penilaian dan absensi 

yang diberikan guru seperti pembelajaran tatap muka. Namun, dari pengalaman 

tersebut ternyata masih banyak kendala yang dihadapi terutama keaktifan siswa 

dalam melakukan pembelajaran daring yang masih kurang. Oleh karena itu 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini yang bertujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai keefektifan dari sistem pembelajaran daring dimasa pandemic 

Covid-19. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang masyarakat. IPS memadukan beberapa konsep ilmu-ilmu sosial dan 

humaniora. Menurut Numan (2001) Pendidikan IPS adalah suatu penyederhaan 

disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-
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masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan 

psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.  

Menurut Trianto (2010) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi 

dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan 

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial. Ilmu Pengetahuan 

Sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya, dimana 

peserta didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat dan 

dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan 

sekitarnya.   

Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Surakarta proses pembelajaran pada saat ini masih kurang menarik bagi 

siswa karena dalam penyampaian materi, guru masih menggunakan metode 

konvensial yang menyebabkan siswa merasa bosan dan tidak aktif di dalam kelas. 

Selain itu siswa tidak terlalu memahami materi yang ditunjukkan dengan guru 

menyampaikan pertanyaan spontan tetapi siswa tidak dapat menjawab secara 

cepat. Pada saat guru menjelaskan masih banyak siswa yang mengobrol sendiri 

dengan teman sebangkunya tidak menghiraukan guru yang menjelaskan materi 

didepan kelas. Tanpa menggunakan media pembelajaran yang menarik membuat 

semangat siswa rendah sehingga dalam mencapai keberhasilan hasil belajar yang 

diinginkan sangat sulit. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh terbatasnya sarana dan 

prasarana sekolah yang belum memadai sehingga media pembelajaran sangat 

belum terlihat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Media pembelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar untuk 

membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dan menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan. Selain itu membantu agar terdapat interaksi 

antara guru dan siswa sehingga menjadikan proses belajar mengajar yang efektif. 

Dalam hal ini unsur utama dalam pembelajaran adalah guru, karena guru sebagai 

seseorang yang menjadi sosok paling diperhatikan oleh para siswanya. Apabila 



6 
 

guru dapat meningkatkan minat belajar siswa dan hasil belajar siswa maka bisa 

dikatakan guru tersebut berhasil didalam mencapai tujuan pembelajaran. Maka 

dari itu, untuk menjadi guru yang inovatif dan kreatif sangat diperlukan untuk 

menciptakan media pembelajaran yang baik. Salah satu diantaranya mengatakan 

bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengjar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar (Hamalik, 1986). 

Berdasarkan uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa masalah yang sering 

dihadapi dalam bidang pendidikan adalah menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif. Salah satu cara untuk menghadapi masalah tersebut yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik sehingga dapat mempengaruhi 

tingkat hasil belajar siswa. Sehubungan dengan pernyataan tersebut maka peneliti 

akan melakukan penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS MEDIA 

POWERPOINT BERNARASI BERBASIS GOOGLE CLASSROOM PADA 

MATERI REDISTRIBUSI  PENDAPATAN NASIONAL KELAS VIII DI 

MTS N 1 SURAKARTA”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra eksperimen 

dengan bentuk desainnya One-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini dinilai 

lebih akurat dalam desain pra-eksperimen karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan 

Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel.1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen P1 X P2 

     Sumber : Peneliti (2021) 

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta, 

Kelurahan Mangkubumen, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Provinsi Jawa 

Tengah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta, Kota Surakarta Tahun Ajaran 

2020/2021 yang terdiri dari 11 kelas, yaitu VIII-PK (Program Khusus) 1, 2, 3, 4, 

VIII-FD (Full Day) 1, 2, 3, VIII-TQ (Tafsir Qur’an), dan VIII (Reguler) A, B, C, 

dengan jumlah 306 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive 

(purposive sampling), dimana digunakan pada sampel yang karakteristiknya 

sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu berdasarkan ciri dan sifat populasinya. 

Teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kolmogorov-smirnov. Uji hipotesis ini 

menggunakan teknik paired t — test, Uji ini digunakan untuk menguji ada 

tidaknya perbedaan mean untuk dua sampel bebas berpasangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media pembelajaran powerpoint bernarasi berbasis daring (google 

classroom) dalam penelitian ini dibuat menggunakan dengan beberapa software, 

yaitu Microsoft Power point untuk uraian materinya, sedangkan video direkam 

melalui kamera smartphone dengan menggunakan aplikasi Kinemaster. 

Menghasilkan powerpoint bernarasi dengan durasi 14:51 menit. Software bantuan 

lainya, yaitu google classroom sebagai sarana pembelajaran secara daring. 

Berikut adalah hasil penilaian/validasi media pembelajaran powerpoint 

bernarasi berbasis daring (google classroom) : 

 

Gambar 4 Grafik Rata-rata Hasil Belajar 

Sumber: Peneliti (2021) 
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Berdasarkan Gambar 4 di atas, peserta didik kelas VIII-PK3 mengalami 

peningkatan hasil belajar. Sebelum diterapkan media powerpoint bernarasi materi 

redistribusi (pendistribusian Kembali) pendapatan nasional kepada kelas VIII-

PK3, hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 72. Setelah diterapkan 

media powerpoint bernarasi, hasil postest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 92. 

Maka dari itu, penerapan media powerpoint bernarasi materi redistribusi 

(pendistribusian kembali) pendapatan nasional yang diterapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik secara positif. 

Tabel. 2  Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 

                       One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 24 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 12.78352321 

Most Extreme Differences Absolute .214 

Positive .111 

Negative -.214 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) .221 

                      Sumber: Peneliti (2021) 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil uji normalitas data pretest dan postest 

adalah 0,221 berarti > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data penelitian 

normal karena nilai sig. pretest dan postest > 0,05, maka dari itu, data penelitian 

termasuk ke dalam data parametrik. 
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                     Tabel. 3 Hasil Uji Hipotesis 

                                           Paired Samples Test 

  

  

t df Sig. (2-tailed)   

Pair 1 pretest - postest -7.573 23 .000 

Sumber: Peneliti (2021) 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, data pretest dan postest menunjukkan nilai 

signifikan (sig.) sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini menyebabkan Ho 

ditolak dan Ha diterima, dimana: 

a. Ho: Penerapan media powerpoint bernarasi berbasis daring (google 

classroom) tidak efektif pada mata pelajaran IPS di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. 

b. Ha: Penerapan media powerpoint bernarasi berbasis daring (google 

classroom) efektif pada mata pelajaran IPS di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Surakarta. 

Kesimpulanya, uji hipotesis dengan metode Paired Samples Test (uji t) 

berhasil membuktikan bahwa media powerpoint bernarasi berbasis daring (google 

classroom) efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran IPS kelas VIII-PK3 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Media powerpoint bernarasi berbasis daring (google classroom) materi 

redistribusi (pendistribusian kembali) pendapatan nasional efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS kelas 

VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. Hal ini dapat dilihat 



10 
 

melalui penilaian angket hasil pretest dan postest pada kelas eksperimen 

yang menggunakan media powerpoint bernarasi berbasis daring (google 

classroom) dengan rata-rata nilai pretest sebesar 72 dan postest sebesar 

92. Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini menjukkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media powerpoint bernarasi berbasis daring 

(google classroom) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

secara positif. 

2. Penggunaan Media powerpoint bernarasi berbasis daring (google 

classroom) lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta didik 

pada materi redistribusi (pendistribusian kembali) pendapatan nasional 

kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. Hal ini dapat 

dilihat melalui perhitungan uji hipotesis menggunakan metode Paired 

Samples Test (uji t), bahwa data pretest dan postest menunjukkan nilai 

signifikan (sig.) sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. Hal ini menyebabkan 

Ho ditolak dan Ha diterima, dimana hasil itu menjukkan penerapan 

media powerpoint bernarasi berbasis daring (google classroom) efektif 

pada mata pelajaran IPS di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari analisis tersebut penggunaan 

media powerpoint bernarasi berbasis daring (google classroom) materi 

redistribusi (pendistribusian kembali) pendapatan nasional efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS kelas 

VIII  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surakarta. 

4.1 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal yang peneliti 

sarankan antara lain: 

1. Bagi siswa disarankan lebih kreatif lagi untuk mencari materi pelajaran 

dari sumber lain kemudian pahami isi materi dari berbagai suber 

tersebut, sehingga dapat menciptakan pribadi yang mandiri,kreatif dan 

inovatif untuk kedepanya. 

2. Bagi guru disarankan untuk selalu kreatif, inovatif, dan inspiratif agar 

dapat menarik minat belajar siswa dalam memanfaatkan media serta 
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model pembelajaran yang bervariasi dan tentunya masih dalam 

indikator yang sesuai sehingga dapat memunculkan ketertarikan siswa 

dapam proses pembelajaran. 

3. Bagi sekolah disarankan dapat menjadi fasilitator dan memenuhi 

kebutuhan siswa dalam menunjang pembelajaran sehingga siswa dapat 

terbentuk sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
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